
BAB IV 

PERANCANGAN SISTEM 

 

4.1 Analisis Sistem 

Proses analisis sistem dalam pengembangan sistem informasi merupakan 

suatu prosedur yang dilakukan untuk pemeriksaan masalah dan penyusunan 

pemecahan masalah yang timbul serta membuat spesifikasi sistem yang baru.  

Menurut Kadir (2003: 38) analisis sistem mencakup analisis kelayakan 

dan analisis kebutuhan yaitu : 

1. Analisis kelayakan 

Analisis kelayakan merupakan proses yang mempelajari atau menganalisis 

permasalahan yang telah ditentukan sesuai dengan tujuan akhir yang akan 

dicapai. Analisis kelayakan digunakan untuk menentukan kemungkinan 

keberhasilan solusi yang diusulkan. Tahapan ini berguna untuk memastikan 

bahwa solusi yang diusulkan tersebut benar-benar dapat tercapai dengan 

sumber daya dan dengan memperhatikan kendala yang terdapat pada 

permasalahan serta dampak terhadap lingkungan sekeliling.  

2. Analisis kebutuhan 

Analisis kebutuhan merupakan proses untuk menghasilkan spesifikasi 

kebutuhan. Spesifikasi kebutuhan adalah spesifikasi yang rinci tentang 

pengolahan data yaitu jumlah data yang harus diproses, waktu pengolahan 

saat data siap diproses sampai informasi yang dihasilkan. Spesifikasi ini 

digunakan untuk membuat  kesepakatan dalam pengembangan sistem. 
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Database dalam sistem ini juga diperlukan untuk menyimpan data-data 

yang ada pada modul aplikasi pembelian silinder pada PT Panverta Cakrakencana. 

Langkah awal untuk membuat suatu sistem informasi pembelian yang 

terkomputerisasi, dengan cara melakukan analisis terhadap permasalahan yang 

ada. Permasalahan tersebut antara lain: 

1. Pencatatan dan pengelompokan master silinder yang masih manual 

2. Proses Permintaaan Pembelian yang dilakukan secara manual 

3. Proses Purchase Order (PO) yang dilakukan secara manual 

4. Proses Penerimaan Bukti Penerimaan Barang (BPB) yang masih manual 

 

4.2 Perancangan Sistem 

Perancangan sistem digunakan untuk menggambarkan sistem yang akan 

dibuat, dalam hal ini perancangan sistem mencakup System flow, Data Flow 

Diagram (DFD), Entity Relationship Diagram (ERD), Struktur Tabel, dan Desain 

I/O. 

 

4.2.1 System Flow 

System flow berisi hasil dari analisis yang merupakan pengembangan 

sistem dari sistem yang sebelumnya. System flow menunjukkan aliran proses 

kegiatan setelah menggunakan Sistem Informasi Pembelian Silinder. 
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A. System Flow Input Silinder 

System flow digunakan untuk menjelaskan alur proses dari sistem baru 

yang akan dibuat. System flow diawali dengan proses menginputkan data silinder 

kedalam master silinder, digambarkan dalam Gambar 4.1. 

 

Gambar 4.1 System Flow Input Silinder 
 
 

B. System Flow Pembelian Silinder 

   Untuk melakukan proses pembelian silinder harus terlebih dahulu 

membuat surat Permintaan Pembelian (PP) yang nantinya akan dibuat acuan 

untuk membuat Purchase Order (PO) yang akan diserahkan ke supplier. Dari 

supplier akan menyerahkan Bukti Penerimaan Barang (BPB) ke bagian gudang 

yang nantinya akan digunakan untuk mengupdate stok silinder (Gambar 4.2). 
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Gambar 4.2 System Flow Pembelian Silinder 
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4.2.2 Data Flow Diagram 

   Data Flow Diagram (DFD) menggambarkan aliran data yang terjadi di 

dalam sistem, sehingga dengan dibuatnya DFD ini akan terlihat arus data yang 

mengalir dalam sistem. 

 

A. Context Diagram 

   Pada Context Diagram Sistem Informasi Pembelian Silinder ini terdiri 

dari 3 external entity, yaitu Supplier, Sales and Production, dan Manager. 

 

 

Gambar 4.3 Context Diagram 
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B. DFD Level 0 

   Gambar 4.4 merupakan DFD Level 0 Sistem Informasi Pembelian 

Silinder yang memiliki beberapa proses. 

 

 
 

Gambar 4.4 DFD Level 0 
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C. Level 1 Maintenance Data Master Silinder 

 

 
 

 Gambar 4.5 DFD Level 1 Maintenance Data Master Silinder  
 

 
D. Level 1 Maintenance Data Transaksi Purchase Requisition 

 

 

 
Gambar 4.6 DFD Level 1 Maintenance Data Transaksi Purchase Requisition 
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E. Level 1 Maintenance Data Transaksi Purchase Order 

 

 

Gambar 4.7 DFD Level 1 Maintenance Data Transaksi Purchase Order 
 
 
 

F. Level 1 Maintenance Data BPB 

 

 

Gambar 4.8 DFD Level 1 Maintenance Data BPB 
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4.2.3 Entity Relationship Diagram 
 
A. CDM (Conceptual Data Model) 

   Entity Relational Diagram (ERD) merupakan gambaran struktur 

database dari Sistem Informasi Project Planning Implementation and Controlling 

yang telah dikembangkan. ERD dibagi menjadi dua, yaitu Conceptual Data 

Model (CDM) atau secara logik dan Physical Data Model (PDM) atau secara 

fisik. Gambar 4.9 merupakan tabel-tabel yang terdapat pada Conceptual Data 

Model. 

 

 
 

 Gambar 4.9 Entity Relationship Diagram Conceptual Data Model 
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B. PDM (Physical Data Model) 

   Pada Physical Data Model yang tertera dibawah, telah menunjukkan 

adanya relasi antar tabel. Terlihat bahwa antar tabel satu dengan yang lain saling 

memberikan informasi berupa identitas (kode) untuk mengenali tabel yang lain. 

Adapun  Gambar dapat dilihat pada Gambar 4.10. 

 
 

Gambar 4.10 Entity Relationship Diagram Physical Data Model 
 

 
4.2.4 Struktur Tabel 

   Dari PDM yang sudah terbentuk, dapat disusun struktur tabel yang 

nantinya akan digunakan untuk menyimpan data. Tabel-tabel yang digunakan 

pada aplikasi ini antara lain: 
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1. Tabel Mstmat 

Primary Key : matoid 

Foreign Key : - 

Fungsi : Menyimpan data Silinder 

 
 

Tabel 4.1 Struktur Tabel Mstmat 

Field Type Ukuran Keterangan 
matoid int  PK 
matcode varchar 30  
matinvtype varchar 10  
matgroup varchar 10  
matcategoryoid int   
matsubcategoryoid int   
matsubdtlcategoryoid Int   
matstdprefixdesc varchar 210  
matdiffdesc1 varchar 35  
matdiffdesc2 varchar 35  
matdiffdesc3 varchar 35  
matlongdesc varchar 150  
matshortdesc varchar 150  
matunitoid1 int   
matunit1unit2conv decimal 12,7  
matunitoid2 int   
matunit2unit3conv decimal 12,7  
matunitoid3 int   
matstockunitoid int   
matbarcode varchar 50  
note1 varchar 100  
note2 varchar 100  
upduser varchar 50  
updtime datetime   
attachment char 1  
status char 1  
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2. Tabel MstCylinder 

Primary Key : cylsetseq 
Foreign Key : matoid 
Fungsi : Menyimpan data detail Silinder 
 

Tabel 4.2 Struktur Tabel Mstcylinder 

Field Type Ukuran Keterangan 
cylsetseq int  PK 
matoid int  FK 
colour_seq int   
colour_oid int   
cylinder_code varchar 50  
code_by_supplier varchar 50  
status char 10  
note varchar 200  
cyloid int   
length decimal 12,2  
 
3. Tabel Mstcylinderdtl 

Primary Key  : itemoid 

Foreign Key : cylsetseq, matoid 

Fungsi : Menyimpan data sub-detail Silinder 

 
Tabel 4.3 Struktur Tabel Mstcylinderdtl 

Field Type Ukuran Keterangan 
itemoid int  PK 
cylsetseq int  FK 
status varchar 10  
itemseq int   
notedtl varchar 200  
itempicloc varchar 100  
itemseqtotal int   
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4. Tabel Prmst 

Primary Key   : prmstoid 

Foreign Key : matoid 

Fungsi : Menyimpan data transaksi Purchase Requisition 

 

Tabel 4.4 Struktur Tabel Prmst 

Field Type Ukuran Keterangan 
prmstoid int  PK 
matoid int  FK 
periodacctg varchar 10  
prdeptoid int   
propendate datetime   
prno varchar 30  
prtype varchar 10  
primploc varchar 50  
prrefoid int   
prnote varchar 100  
prstatus varchar 15  
lastprintuser varchar 50  
lastprintdatetime datetime   
lastprintseq int   
createuser varchar 50  
upduser varchar 50  
updtime datetime   
finalapprovaluser varchar 50  
finalapprovalcode varchar 10  
finalapprovaldatetime datetime   
canceluser varchar 50  
calceltime datetime   
cancelnote varchar 50  
ref int   
prefik int   
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5. Tabel Prdtl 

Primary Key   : prdtloid 

Foreign Key : prmstoid 

Fungsi : Menyimpan data detail PR 

 

Tabel 4.5 Struktur Tabel Prdtl 

Field Type Ukuran Keterangan 
prdtloid int  PK 
prmstoid int  FK 
prdtlseq int   
prqty1 number 12,2  
prunit1 int   
prqty2 number 12,2  
prunit2 int   
prdtlreqdate datetime   
prdtlnote varchar 30  
updtime datetime   
upduser varchar 50  
prdtlstatus varchar 10  
statusDtl varchar 25  
 
 
6. Tabel Pomst 

Primary Key  : pomstoid 

Foreign Key : bpboid 

Fungsi : Menyimpan data transaksi Purchase Order 

 
Tabel 4.6 Struktur Tabel Pomst 

Field Type Ukuran Keterangan 
pomstoid int  PK 
periodacctg varchar 10  
potype varchar 10  
poimploc varchar 10  
poopendate datetime   
pono varchar 30  
toleran decimal 10,0  
postatus varchar 15  
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suppoid int   
paytypeoid int   
pocurroid int   
pocurrratetoIDR number 12,4  
podeliverycost number 10,2  
poothercost number 18,0  
podischdr number 21,5  
podischdrtype varchar 10  
amtdischdr number 21,5  
amtdiscdtl number 21,5  
potaxpct number 9,2  
potaxamt number 21,5  
poamtbruttonondisc number 21,5  
pototaldisc number 21,5  
pototalcost number 21,5  
pototalamtnetto number 21,5  
pohdrnote varchar 50  
lastprintuser varchar 10  
lastprintdatetime datetime   
lastprintseq int   
createuser varchar 50  
upduser varchar 50  
updtime datetime   
lastfinalapprovaluser varchar 50  
lastfinalapprovaldatetime datetime   
lastchangeapprovaldatetime datetime   
note varchar 320  
ref int   
refno varchar 30  
prefik int   
beaMasuk number 9,3  
supprefdate datetime   
freight varchar 50  
dlvnote varchar 100  
salescondition varchar 50  
destination varchar 50  
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7. Tabel Podtl 

Primary Key  : podtloid 

Foreign Key : pomstoid, matoid 

Fungsi : Menyimpan data detail PO 

 

Tabel 4.7 Struktur Tabel Podtl 

Field Type Ukuran Keterangan 
podtloid int  PK 
pomstoid int  FK 
matoid int  FK 
podtlseq int   
podtldeliverydate datetime   
podtlqty1 number 18,2  
podtlunit1 int   
podtlqty2 number 18,2  
podtlunit2 int   
podtlprice number 21,5  
podtldisc number 21,5  
podtldisctype varchar 10  
pobelidtlnote varchar 30  
poamtdtldisc number 21,5  
poamtdtlnetto number 21,5  
createuser varchar 50  
upduser varchar 50  
updtime datetime   
pobelidtlstatus varchar 12  
FOC char 1  
 
 
8. Tabel Poprdtl 

Primary Key  : poprdtloid 

Foreign Key : pomstoid, prdtloid 

Fungsi : Menyimpan data detail PO dan PR 
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Tabel 4.8 Struktur Tabel Poprdtl 

Field Type Ukuran Keterangan 
poprdtloid int  PK 
pomstoid int  FK 
prdtloid int  FK 
prdtlqty number 18,3  
prdtlqty2 number 18,3  
prdtlunitoid int   
prdtlunitoid2 int   
poprnotedtl varchar 50  
upduser varchar 50  
podtldeliverydate datetime   
status varchar 10  
 
 
9. Tabel Trnbpbmst 

Primary Key   : bpboid 

Foreign Key : pomstoid 

Fungsi : Menyimpan data transaksi Bukti Penerimaan Barang 

 

Tabel 4.9 Struktur Tabel Trnbpbmst 

Field Type Ukuran Keterangan 
bpboid int  PK 
pomstoid int  FK 
bpbno varchar 50  
bpbtype varchar 10  
bpbdate datetime   
sjdate datetime   
sjno varchar 50  
bpbstatus varchar 15  
bpbnote varchar 80  
createuser varchar 50  
upduser varchar 50  
updtime datetime   
periodacctg varchar 10  
podate datetime   
suppoid int   
bpbtipe int   
rate number 18,4  
statusRate char 1  
subTotal number 18,4  
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pajak number 18,4  
total number 18,4  
diskon number 12,2  
otherCost number 12,2  
 
 
10. Tabel Trnbpbdtl 

Primary Key   : bpbdtloid 

Foreign Key : bpboid, podtloid 

Fungsi : Menyimpan data detail transaksi BPB 

 

Tabel 4.10 Struktur Tabel Kategori Pesangon 

Field Type Ukuran Keterangan 
bpbdtloid int  PK 
bpboid int  FK 
podtloid int  FK 
bpbdtlseq int   
bpbqty1 number 12,2  
bpbunitoid1 int   
bpbqty2 number 12,2  
bpbunitoid2 int   
bpblocoid int   
bpbdtlnote varchar 50  
createuser varchar 50  
upduser varchar 50  
updtime datetime   
priceDetail number 18,5  
nett number 18,4  
bpbqty3 number 18,2  
bpbunitoid3 int   
nettEdit number 18,4  
reqDate datetime   
PPNDetail number 14,2  
cyloid int   
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4.2.5 Design Input/Ouput 

Menurut Hartono, (1991: 375) Masukan (input) merupakan awal 

dimulainya proses informasi. Bahan mentah dari informasi adalah data yang 

terjadi dari transaksi-transaksi yang dilakukan oleh organisasi. Data hasil dari 

transaksi merupakan masukan untuk sistem informasi.  

Tujuan dari desain input adalah : 

1. Untuk mengefektifkan biaya pemasukan data. 

2. Untuk mencapai keakuratan yang tinggi. 

3. Untuk menjamin pemasukan data dapat diterima dan dimengerti oleh 

pemakai. 

Tipe Input ada beberapa macam, misalnya : 

1. Eksternal 

Pada pemasukan ini pemasukan data berasal dari luar organisasi. 

2. Internal 

Merupakan pemasukan data hasil komunikasi pemakai dengan sistem. 

3. Operasional  

Merupakan pemasukan data hasil komunikasi komputer dengan sistem. 

 

Desain output dimaksudkan untuk menentukan kebutuhan output dari 

sistem yang dirancang dari proses pembentukannya. Desain output atau keluaran 

merupakan hal yang tidak diabaikan karena keluaran yang dihasilkan harus 

memudahkan bagi setiap unsur manusia yang memerlukan yaitu:  

1. Eksternal  

Tujuan output untuk informasi di luar organisasi pemakai. 
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2. Internal 

Tujuan output hanya untuk lingkungan organisasi pemakai. 

3. Operasional 

Tujuan output untuk bagian komputer saja. 

 

Desain input pada Rancang Bangun Sistem Informasi Pembelian Silinder 

pada PT. Panverta Cakrakencana terlihat sebagai berikut: 

 

1. Desain Input Login 

Desain Input Login digunakan untuk membatasi user untuk melakukan 

proses-proses dalam sistem informasi pembelian silinder. Desain form login 

terlihat dalam Gambar 4.11. 

 

 

Gambar 4.11 Desain Input Login 
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2. Desain Input Master Cylinder 

Desain Input Master Silinder digunakan untuk membuat master cylinder. 

Terlihat dalam Gambar 4.12. 

 

 

Gambar 4.12 Desain Input Master Silinder 
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3. Desain Form Purchase Requisition  

Desain form Purchase Requisition (Permintaan Pembelian) digunakan 

untuk membuat list permintaan pembelian silinder yang akan di-approve oleh 

bagian Sales & Production. Terlihat dalam Gambar 4.13. 

 

 

Gambar 4.13 Desain Form PR 
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4. Desain Form Purchase Order 

Desain form Purchase Order digunakan untuk membuat order pembelian 

silinder yang akan disetujui oleh pimpinan perusahaan. Terlihat dalam Gambar 

4.14. 

 

 

Gambar 4.14 Desain Form PO 
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5. Desain Form Bukti Penerimaan Barang 

Desain Form Bukti Penerimaan Barang (BPB) digunakan untuk membuat 

laporan BPB yang sesuai surat jalan. Terlihat dalam Gambar 4.15. 

 

Gambar 4.15 Desain Form BPB 
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4.3 Implementasi Sistem 

Implementasi sistem merupakan tahap pengujian dimana desain sistem 

dapat berjalan dengan baik. Implementasi dilakukan oleh dua orang, yaitu 

penganalisis sistem dan pendesain input output.  Desain form yang telah dibuat 

oleh pendesain input output cukup sesuai untuk mengimplementasikan sistem, 

sehingga tidak membutuhkan banyak perubahan. 

 

1. Form Login 

Form Login akan muncul pada awal program dijalankan, form ini digunakan 

untuk membatasi user melakukan proses-proses dalam sistem. Form login 

terlihat pada Gambar 4.16. 

 

 

Gambar 4.16 Form Login 
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2. Form Menu Utama 

Form menu utama akan muncul ketika user telah melakukan proses login 

pada form login. Pada form ini user dapat memilih aplikasi berdasarkan user 

role yang dimiliki oleh user. Form menu utama terlihat pada Gambar 4.17. 

 

 

Gambar 4.17 Form Menu Utama 
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3. Form Master Silinder 

Form Master Silinder diisi oleh admin silinder, berfungsi untuk melakukan 

pencatatan silinder mulai dari nama silinder, warna silinder, hingga detail dan 

sub-detailnya. Tab form digunakan untuk menginputkan data silinder, 

sedangkan tab list digunakan untuk melihat atau melakukan maintenance data 

yang telah tersimpan sebelumnya. Form ini hanya dapat diakses oleh user 

yang memiliki role sebagai admin silinder. Form master silinder terlihat pada 

Gambar 4.18 dan Gambar 4.19. Sedangkan laporan silinder pada Gambar 

4.20. 

 

  

Gambar 4.18 Form Master Silinder (tab List) 
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Gambar 4.19 Form Master Silinder (tab Form) 
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Gambar 4.20 Laporan Silinder 

 

 

4. Form Purchase Requisition 

Form Purchase Requisition (Permintaan Pembelian) berfungsi untuk 

melakukan proses transaksi permintaan pembelian silinder yang nantinya 

akan dikirim untuk disetujui oleh bagian Sales & Production. Hanya user 

bagian purchasing yang dapat mengakses form ini, sedangkan untuk data 

approval hanya dapat diakses oleh user bagian Sales & Production. Form 

Purchase Requisition terlihat pada Gambar 4.25 dan Gambar 4.26.  
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Gambar 4.21 Form PR (tab List) 

 

 

Gambar 4.22 Form PR (tab Form) 
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Form PR Approval dan Report Viewer disediakan untuk melakukan proses 

penyetujuan Purchase Requisition. Form PR Approval dan Laporan PR 

terlihat pada Gambar 4.23 dan Gambar 4.24. 

 

 

Gambar 4.23 Form PR Approval 

 

 

 

Gambar 4.24 Laporan PR 
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5. Form Purchase Order 

Form purchase order digunakan untuk melakukan proses pesanan pembelian 

silinder. Proses ini dilakukan setelah Purchase Requisition telah disetujui 

oleh bagian Sales & Production. Untuk melakukan pembelian silinder, 

purchase order harus terlebih dahulu disetujui oleh top management 

(pemimpin perusahaan). Form Purchase Order terlihat pada Gambar 4.25 dan 

Gambar 4.26.  

 

 

Gambar 4.25 Form PO (List) 
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Gambar 4.26 Form PO (Form) 

 

Sedangkan Form PO Approval dan Laporan Rincian Biaya terlihat pada 

Gambar 4.27 dan Gambar 4.28. 

 

 

Gambar 4.27 Form PO Approval 
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Gambar 4.28 Laporan PO (Rincian Biaya) 

 

6. Form Bukti Penerimaan Barang 

Form transaksi bukti penerimaan barang  digunakan untuk melakukan 

proses pembuatan surat BPB yang membutuhkan surat jalan sebagai acuan. 

Form Bukti Penerimaan Barang terlihat pada Gambar 4.29 dan Gambar 

4.30. Sedangkan laporan BPB dapat terlihat pada Gambar 4.31. 
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Gambar 4.29 Form BPB (List) 

 

 

Gambar 4.30 Form BPB (Form) 
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Gambar 4.31 Laporan BPB 

 

 

Gambar 4.32 Laporan Rekap Silinder Belum Terima 

58 
 


